BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori

1. Pengertian Ihdad

Menurut Abu Zakaria al-Anshari, ihdad berasal dari kata 3l dan
biasa pula disebut dengan saad) yang diambil dari kata i secara bahasa,
ihdad diartikan sama dengan Al yang berarti cegahan atau larangan.!
Menurut Istilah, sebagaimana tersebut dalam beberapa kitab fikih adalah
“mencegah diri sendiri untuk berhias pada badan? selama masa iddah”.

Pembicaraan di sini menyangkut untuk siapa dia berbuat, kenapa dia
berbuat, apa yang tidak boleh diperbuat dan hukum berbuat.® Ihdad
maknanya meninggalkan perhiasan dan wangi-wangian di waktu tertentu,
oleh seseorang yang ditinggalkan oleh orang dekat yang dikasihinya karena
kehilangan dan kesedihan yang mendalam. Perlu ditekankan di sini, ihdad
berbeda dengan iddah, meskipun masa ihdad sama dengan masa iddah.

Sebelum berbicara tentang ihdad, disinggung iddah terlebih dahulu
karena antara iddah dan ihdad saling berhubungan, yaitu ihdad (berkabung)
berada dalam masa iddah.* Menurut bahasa iddah berarti perhitungan, atau

sesuatu yang dihitung. Sedangkan menurut istilah syara’ adalah waktu untuk

1 Abu Yahya Zakariya al-Anshary, Fath al-Wahhab, (Beirut: Daar el-Fikr, tt), Juz 2, him.
43.

2 Abu Bakar Utsman bin Muhammad al-Bakriy, Khasyiah I’'anah al-Tholibin, Juz 4,
(Beirut: Dar al-Kutub al-lImiah, tt), him. 69.

3 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di IndonesiaAntara Fikih Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2007), him. 320.

4 Al-Maktabah al-Syamilah, Mausu’ah al-Fighiyyah, Juz 11, (Maktabah Dar al-Tsagafah,
2002), him. 87
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menanti kesucian seorang istri yang ditinggal mati atau diceraikan oleh
suami. Atau masa tunggu bagi seorang wanita setelah dicerai talak atau
setelah kematian suaminya untuk mengetahui kekosongan rahimnya. Dan
pada saat itu, wanita tidak boleh menikah dengan pria lain.

Menurut Sayyid Sabiq, iddah berasal dari kata ‘adada yang berarti
menghitung. Maksudnya, wanita (istri) menghitung hari-harinya dan masa
bersihnya.® Iddah dalam istilah agama menjadi nama bagi masa lamanya
wanita (istri) menunggu dan tidak boleh kawin setelah kematian suaminya
atau setelah pisah dari suaminya sebelum selesai iddah.

Sedangkan makna ihdad, atau juga disebut dengan hidad menurut
bahasa berarti larangan. Sedangkan menurut istilah syara’, ihdad adalah
meninggalkan memakai pakaian yang dicelup warna yang dimaksudkan
untuk perhiasan, atau menahan diri dari bersolek/berhias pada badan.’

Abdul Mujieb menjelaskan dengan gamblang bahwa ihdad adalah
masa berkabung bagi seorang isteri yang ditinggal mati suaminya. Masa
tersebut adalah empat bulan sepuluh hari disertai dengan larangan-
larangannya, yaitu: bercelak mata, berhias diri dan keluar rumah kecuali
dalam keadaan terpaksa.®

Jika dilihat arti kata berhias dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,

maka berhias itu adalah memperelok diri dengan pakaian dan sebagainya

5 Ibid..., him. 97

® Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Jilid 3, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006). him. 223.

7 Ali al-Salusi, Mausu’ah al-Qadzaya al-Fighiyyah al-Mu asharah, Juz 11, Cet 7,
(Maktabah Dar al-Qur’an Qatar, 2002), hIm. 98.

8 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta:
Rajawali Press, 2009), him. 342.
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yang indah-indah atau bisa juga diartikan dengan berdandan. Sedangkan
berdandan itu asal kata dari dandan yang memiliki dua arti yaitu pertama,
mengenakan pakaian dan perhiasan serta alat-alat rias. Kedua,
memperbaiki, atau menjadikan baik (rapi).® lbnu Jarir At- Thabari,
mengartikan perhiasan adalah wajah dan tangan, juga termasuk yang ada
pada keduanya seperti celak, cincin, gelang dan khidab (pewarna tangan).
Sayyid Abu Bakar al-Dimyati mendefinisikan ihdad adalah:
”Menahan diri dari bersolek/berhias pada badan”. Dengan ungkapan yang
berbeda, Wahbah al-Zuhailiy memberikan definisi tentang makna ihdad:
”ihdad ialah meninggalkan harum-haruman, perhiasan, celak mata dan
minyak, baik minyak yang mengharumkan maupun yang tidak”.!! Lebih
mendalam Abdul Rahman Ghozali menjelaskan bahwa masa tersebut
adalah 4 bulan 10 hari, dengan larangan-larangannya, antara lain: bercelak
mata, berhias diri, keluar rumah kecuali dengan keadaan terpaksa”.'?
Dari kedua pendapat diatas jika dilihat dengan teliti mendekati
pengertian yang diungkapkan oleh Ali al-Salusi,
Jleb) Lalian (3 Loy 2l o T4 sl aing il 2l (8 sluY) oo 0
JIoT & Bogazt 5 Labins (3 Log Bl oo 3TN plins] 1 Do)l (3 o295
Bl o 3 Tad s gebaal sl e SISy Jdoge2

Artinya: “Diantara makna ihdad secara etimologi adalah mencegah, dan
diantara pencegahan tersebut adalah pencegahan seorang perempuan dari

® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Cet. Ke-7, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), him. 348.

10 1bnu Jarir Al-Thabari, 1998 Jami’ al-Bayan Fi Ta’wil Ayat al-Quran, Juz 17, (Beirut,
Daar el-Fikri,tt), him.119.

1 1bid..., him. 343.

2 Abdul Rahman Ghozali, Figih Munakahat, ( Jakarta: Kencana, 2008), him. 302

13 Alli al-Salusi, Mausu ’ah al-Qadzaya..., him. 72
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bersolek, dan termasuk dalam kategori makna ihdad secara bahasa adalah
menjelaskan kesedihan, adapun ihdad menurut terminologi adalah
pencegahan atau menjaganya seorang perempuan dari bersolek dan
termasuk dalam makna ihdad adalah suatu masa tertentu di antara masa-
masa yang di khususkan, begitu juga di antara makna ihdad adalah
mencegahnya seorang perempuan dari tempat tinggal yang bukan tempat
tinggalnya.

Yang dimaksud dengan ihdad (masa berkabung) adalah masa di
mana seseorang harus memiliki rasa, yaitu; 1) Mempersiapkan. 2) Menata
mental. 3) Menambahkan kesabaran bagi orang yang ditinggal. Di manatiga
poin di sini adalah merupakan tawaran hukum agar seseorang melakukan
hal yang sesuai dengan dasar syari’at tersebut antara lain, dengan
kompromi, keserasian dan keadilan.*

Sedangkan menurut hadits, bahwa ihdad adalah:

f
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Artinya: Dari Ummi Athiyyah r.a. bahwa Rasulullah SAW bersabda:
“Janganlah Seorang wanita berkabung atas kematian seseorang di atas tiga
hari, kecuali yang meninggal adalah suaminya, maka ia harus berkabung
selama empat bulan sepuluh hari. la tidak boleh memakai baju yang dicelup
kecuali baju tenunan Yaman. Tidak boleh memakai celak. Dan tidak boleh
memakai wangi-wangian, kecuali dia suci dari haidl kemudian mengambil
sedikit dari qusth dan adzfar (HR. Muslim dalam Kitab Shohih Muslim No.
2739).1

3

14 Huzaemah Tahido Yanggo, Membincang Feminisme Diskursus Gender Perspektif Islam,
(Surabaya: Risalah Gusti, 2000), him.153.

5 Ibn Hajar al-*Astgalani, Bulugh al-Maram min Adillah al-Ahkam, (Surabaya: Dar al-
limi, t.t), him. 234.

6 Harun Zen dan Zenal Mutagin, Terjemahan Kitab Bulughul Maram Min Adillatil Ahkam,
(Bandung: Jabal, 2011), him.282.
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Pada kesempatan lain, Imam Syafi’i di dalam kitabnya al-Umm
mengatakan: “Allah Swt. memang tidak menyebutkan ihdad di dalam al-
Qur’an. Namun ketika Rasullah Saw memerintahkan wanita yang ditinggal
mati oleh suaminya untuk ber-ihdad, maka hukum tersebut sama dengan
kewajiban yang ditetapkan oleh Allah Swt. Di dalam kitabnya dengan kata
lain, kekuatan hukum yang ditetapkan berdasar hadits Rasulullah Saw sama
dengan kekuatan hukum yang ditetapkan berdasar al-Qur’an. Pendapat
diatas diikuti atau dikutip oleh Chuzaimah.’

Muhammad ‘Ali al-Shobuniy memberikan definisi ihdad didalam

kitab Tafsir al-Ayat al-Ahkam dengan redaksi sebagai berikut:

=) L) 9 7&".‘19‘:”‘\ )LE‘% U"J*:’“) ,uL\aJ-\) 7"‘:‘w‘} >a"‘ijj‘ 5J5 » 5\')“”}“)
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Artinya: “Berkabung adalah untuk meninggalkan perhiasan, wangi-
wangian, pigmen dan menimbulkan perhatian pelamar. Yang merupakan
kewajiban bagi istri untuk memenuhi hak bagi suami dan dengan
mempertimbangkan hak yang besar baginya. lkatan perkawinan adalah
ikatan tersuci yang tidak sah secara syari’at dan secara naskah (undang-
undang) jika melupakan keindahan itu. Dan telah menjadi halangan wanita
untuk suaminya selama satu tahun penuh untuk berduka dan bersedih atas
suaminya. Dan Allah telah meringankannya dan menjadikannya selama
empat bulan sepuluh hari.”

Adapun mengenai untuk siapa, atau atas dasar apa seseorang

melakukan ihdad, hampir semua ulama’ berpendapat bahwa ihdad hanya

17 Chuzaimah T. Yanggo, dan Hafiz Anshary, Problematika Hukum Islam Kontemporer
(Jakarta: Pt Pustaka Firdaus, 2009), him. 12.

18 Muhammad Ali al-Shobuniy, Tafsir al-Ayat al-Ahkam, Juz 1, (Beirut: Dar lbn
‘Ashoshoh, tt), him. 258.
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dilakukan untuk suami yang menikahinya dengan nikah yang sah dan yang
meninggal dalam masa perkawinannya dan tidak berlaku untuk lainnya.
Masa berkabung (ihdad) bagi wanita telah diatur oleh syari’at.®
Wanita berkabung atas kematian suaminya selama empat bulan sepuluh
hari, berdasarkan firman Allah Swt dalam Surat al-Bagarah ayat 234 yang
berbunyi:
0 /./.l)‘—f/g/ 40 % o % s0% o G- L 0% ¢ “ ) 7.9 4 @
Gl 136 T heg A Al el o il D5 a5 0335 Ui
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Artinya: Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri menangguhkan dirinya empat bulan sepuluh hari.
Kemudian apabila telah habis iddah-nya, maka tiada dosa bagimu

membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang patut.
Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.?°

Mengenai kenapa seseorang harus berkabung, dalam hal ini menjadi
bahasan di kalangan ulama. Adapun pendapat yang disepakati adalah bahwa
ihdad atau berkabung hanya berlaku terhadap wanita yang bercerai dari
suaminya karena kematian suaminya. Inilah maksud semula dari
ditetapkannya berkabung dalam Islam. Tujuannya ialah untuk menghormati
dan mengenang suaminya yang meninggal.

Wahbah al-Zuhaily menegaskan bahwa maksud meninggalkan
harum-haruman, perhiasan, celak mata, dan minyak adalah khusus yang
berkaitan dengan anggota badan wanita. Karena itu, wanita yang sedang

dalam keadaan ihdad tidak dilarang memperindah tempat tidur, karpet,

19 Athif Lamadhoh, Fikih Sunnah Untuk Remaja, (Jakarta: Cendekia Sentra Musliam,
2007), him. 258.

20 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:PT. Bumi Restu, 1976),
him. 57.
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gorden dan alat-alat rumah tangganya. la juga tidak dilarang duduk diatas
kain sutera.?

Dengan demikian ihdad dalam arti lughot (bahasa) adalah sama
dengan arti kata al-man u, yaitu mencegah. Sedangkan ihdad dalam arti
istilah penggunaannya adalah bermakna mencegah dari berhias, memakai
wewangian, dan keluar rumah yang dilakukan oleh seorang wanita setalah
meninggalnya suami pada masa iddah.

Sehingga sebagaimana penjelasan dari Wahbah al-Zuhailiy, dapat
disimpulkan bahwa ihdad adalah mencegah diri dari berhias/bersolek pada
anggota badan wanita yang ditinggal mati oleh suaminya. Seperti memakai
harum-haruman, perhiasan dan lain-lain yang berkaitan dengan anggota
badan wanita, tetapi tidak dilarang memperindah tempat tidur, gorden, alat-
alat rumah tangganya dan lain-lain yang tidak terkait dengan anggota
badan.?

2. Pandangan Ulama’ tentang IThdad

Mengenai ihdad (berkabung) dan permasalahannya, lbnu Rusyd
menjelaskan sebagai berikut: “Kaum Muslimin telah sepakat bahwa ihdad
(berkabung) wajib hukumnya atas wanita muslimah yang merdeka dalam
iddah kematian suaminya. Al-Hasan yang berbeda pendapatnya, kemudian

berselisin pendapat mengenai wanita-wanita yang selain itu, mengenai

585.

2 Ahmad Hasan, Terjemah Bulugh al-Maram, (Bandung: CV. Diponegoro, 1991), him.

22 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat..., him. 343.
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selain iddah kematian suami, serta mengenai hal-hal yang dilarang bagi
wanita yang sedang ber-ihdad dalam hal-hal yang dibolehkan untuknya.
Ulama’ bersepakat terhadap kewajiban ihdad atas seorang wanita
pada masa meninggalnya seorang suami, yakni dari pernikahan yang sah
meskipun seorang wanita belum di dukhul, adapun dasar dari pernyataan

tersebut adalah Hadits Nabi Muhammad Saw.:
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Artinya: “Menceritakan kepadaku Muhammad bin al-Mutsanna,
menceritakan padaku Ja’far, menceritakan pedaku Syu’bah dari Humaid bin
Nafi’ berkata: aku mendengarkan Zainab binti Umm Salamah berkata:
Hamim (saudara laki-lakinya) meninggalkan Umm Habibah, kemudian
Umm Habibah memakai wangi-wangian berwarna kuning, kemudian
mengusapnya dengan dua tangannya, dan Umm Habibah berkata:
sesunnguhnya aku memakai wangi-wangian ini karena aku mendengarkan
Rasulullah Saw. bersabda “Tidak boleh seorang perempuan yang beriman
kepada Allah dan hari akhir berkabung di atas tiga hari, kecuali untuk
suaminya selama empat bulan sepuluh hari. Dan Umm Habibah
memberitahukan tentang ibunya dan tentang Zainab istri Rasulullah, dan
tentang seorang perempuan yang menjadi bagian istri Rasulullah Saw” (HR.
Muslim).

Imam Syafi’i berpendapat bahwa bagi wanita yang tertalak raj iy,

sunnah hukumnya melakukan ihdad, jika tidak terdapat harapan antara

202-203.

23 Muslim bin al-Hajjaj, al-Jami’ al-Shahih, Juz Ill, (Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr), him.
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suami istri untuk rujuk kembali.?* Imam Syafi’i mengemukakan seorang
wanita wajib ber-ihdad, dan sebagian sahabat berpendapat pula, bahwa
lebih baik baginya menghias diri dengan sesuatu yang mendorong suami
kembali padanya. Sedangkan wanita yang ditalak karena khuluk maka ada
dua gaul, dan gaul yang lebih unggul dari keduanya tidak wajib ihdad
karena iddah dari talak, sehingga menyerupai yang ditalak raj’iy dan
diputuskan dengan talak. Sehingga tidak dapat dibebani dengan kesusah
payahan. Berbeda dengan perempuan yang ditingal mati suaminya. Menurut
gaul gadim ia wajib ber-ihdad karena ditalak ba ’in dan ber-iddah serupa
dengan wanita yang ditinggal mati suaminya.?®

Silang pendapat di antara fugaha yang mewajibkan atas wanita
muslimah, bukan wanita kafir disebabkan oleh persoalan karena bagi fugaha
yang menganggap ihdad sebagai suatu ibadah (yang tidak dapat dipahami
ma’nanya), maka mereka tidak mewajibkan atas wanita kafir. Sedangkan
bagi fugaha yang menganggapnya suatu ibadah yang dapat dipahami
ma’nanya, Yaitu untuk menghindarkan pandangan lelaki kepadanya dan
untuk mencegah wanita yang ber-ihdad memandang kepada lelaki, maka
mereka mempersamakan antar wanita kafir dengan wanita muslimah.?

Mengenai hukum ihdad bagi wanita kitabiah (ahli kitab), para ulama
berbeda pendapat. Menurut Jumhur, kewajiban ihdad meliputi semua istri

yang dinikahi secara sah, baik wanita yang masih kecil, dewasa, gila,

24 Alli al-Salusi, Mausu ‘ah al-Qadzaya..., him. 97.

25 Syarifuddin Anwar dan Mishah Musthafa, Solusi Orang Sholih, Juz 2, (Surabaya: Bina
Iman, 1993), him. 275-279.

2 Abdurrahman Ghazaly, Fikih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), him. 307.
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muslimah atau kitabiah. Bahkan Hanabilah berpendapat termasuk budak
yang dijadikan isteri.?’

Imam Malik berpendapat bahwa ihdad diwajibkan atas wanita
muslimah dan ahli kitab, baik yang masih kecil maupun yang sudah dewasa.
karena wanita kitabah yang melakukan perkawinan dengan laki-laki muslim
memiliki hak yang sama dengan hak wanita yang beragama Islam.

Adapun menurut Abu Hanifah tidak wajib ihdad atas wanita
kitabiyah, demikian juga pendapat As-Syafi’i. Alasan mereka ialah bahwa
hadits Nabi: “Tidak boleh bagi wanita yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian berihdad dan seterusnya,” menunjukan bahwa syarat wanita yang
ber-ihdad adalah beriman, tanpa keimanan berarti tidak berlaku ketentuan-
ketentuan tentang ihdad pada diri wanita tersebut. Karenanya tidak wajib
ihdad atas wanita non muslimah termasuk kitabiyah.?®

Para ulama’ Madzhab bersepakat atas wajibnya wanita yang
ditinggal mati suaminya untuk melakukan ihdad (berkabung), baik wanita
itu sudah lanjut usia maupun masih kecil, muslimah maupun non-muslimah,
keculai Hanafi. Madzhab ini mengatakan bahwa, perempuan dzimmiy dan
yang masih kecil tidak harus menjalani ihdad. Sebab mereka berdua adalah

orang-orang yang tidak dikenai kewajiban?®

637.

471.

27 Wahbah al-Zuhailiy, al-Figh al-Islamy Wa adillatuhu,Juz 7, (Dar al-Fikr,1985), him.

28 bnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, Juz 2, him. 93.
2% Muhammad Jawwad Mughniyah, Figh Lima Madzhab, (Jakarta: Lentera, 2007), him.
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Tentang kenapa dia harus berkabung, menjadi bahasan di kalangan
ulama’. Hal yang disepakati adalah ihdad atau berkabung hanya berlaku
bagi wanita yang bercerai karena kematian suaminya. Inilah maksud semula
dari ditetapkannya berkabung dalam Islam. Tujuannya adalah untuk
menghormati dan mengenang suaminya yang meninggal.

Adapun terhadap suami yang menceraikannya dalam bentuk thalag
ba’in, ulama’ berbeda pendapat. Menurut Imam Malik® tidak wajib
berkabung untuk selain suami yang meninggal. Abu Hanifah dan al-
Tsawriy®! berpendapat bahwa wajib berkabung untuk suami yang
menceraikanyya dalam bentuk ba’in, dikiaskan kepada suami yang mati.
Imam Syafi’i*2 mengatakan, bahwa berkabung untuk suami yang cerai ba 'in
hanyalah sunnah.

Wanita yang menjalani iddah dari thalag raj’iy menurut
kesepakatan ulama’ tidak harus menjalankan masa berkabung, bahkan lebih
baik dia melakukan sesuatu yang dapat menarik mantan suaminya untuk
rujuk. Alasan yang dikemukakan ialah wanita yang ditalak raj’i pada

hakekatnya masih berstatus sebagai istri. Karena itu, seharusnya bersolek

%0 Nama lengkapnya adalah Malik bin Anas bin Abu Amir, lahir di Madinah Tahun 93 H,
wafat 179 H. Pertama Kkali belajar pada Abdurrahman bin Hurmuz, adapun guru dalam bidang figh
adalah Rabi’ah bin Abd al-Rahman, yang masyhur dengan pangiilan Rabi’ah al-Ra’yu, Hudhari Bik,
Tarikh al;-Tasyri’ al-1slamiy, (Surabaya: al-Hidayah), him. 79.

31 pertama kali belajar figh pada Ibn Abi Layla kemudian berpindah kepada Abu Hanifah,
ia menjadi salah satu murid dekat Abu Hanifah, jasanya sungguh besar terhadap perkembangan figh
Habafi, dimana sepeninggal Abu Hanifah ia merupakan pengikut Madzhab Hanafi yang banyak
karyanya. Disamping murid Hanafi yang lain yakni, Abu Yusuf, Hudhari, him. 234.

32 Nama lengkapnya adalah Abdullah Ibn Muhammad bin Idris bin Abbas bin Utsman bin
Safi’iy al-Syafi’i al-Muthallibiy, yakni Abdul Muthalib merupakan ayah Rasulullah yang ke empat
dan yang ke 1X bagi al-Syafi’i, lahir di Ghuzah Tahun 150 H wafat 204 H. Hudhari Bik, alih bahasa
Muhammad Zuhri, Tarikh Tasyri’ al-1slamy Sejarah Pembinaan Hukum Islam, (Semarang: Darul
Thya’, 1980), hlm. 433.
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dan berhias diri sebaik mungkin agar suaminya mau kembali kepadanya.
Tapi tentu saja, yang dimaksud bersolek di sini adalah diarahkan kepada
suami, bukan kepada orang lain. Jika wanita yang ditalak raj i bersolek dan
mempercantik diri untuk menarik lelaki lain, ini tidak dibenarkan selama ia
berada dalam masa iddah. Karena pada dirinya masih ada hak suaminya,
yaitu hak untuk kembali. Selama masa iddah talak raj’i, wanita masih
berada dalam “tanggungan” suaminya.

Dengan demikian, meng-ilhaq pada pendapat ulama’ sebagaimana
pendapat Wahbah al-Zuhaily®? didalam kitabnya, dapat disimpulkan bahwa
ihdad diwajibkan bagi wanita muslimah yang ditinggal mati oleh suaminya.
Tanpa memandang apakah wanita itu sudah di dukhul atau belum, dewasa
atau masih kecil.

Sehingga kewajiban ihdad tidak dibebankan kepada wanita yang
cerai sebab talak, meskipun seorang wanita itu di talak raj’iy maupun
ditalak ba 'in oleh suaminya. Tidak diwajibkan atas mereka untuk ber-ihdad.
Sebab sejatinya ihdad merupakan bentuk dari rasa duka cita atas kepergian
orang yang paling dicintai untuk selamanya. Dan bagi wanita yang ditalak
ba’in, ihdad hanya dihukumi sunnah sebagaimana pendapat yang

dikemukakan oleh Imam Syafi’i.3*

638.

33 Wahbah al-Zuhailiy, Al-Figh al-Islam wa Adillatuhu, Juz 7, (Dar al-Fikr, 1985), him.

3 Syarifuddin Anwar dan Mishah Musthafa, Solusi Orang Sholih..., him. 275-279.



24

3. Hal-hal yang Dilarang dan Diperbolehkan bagi Orang yang Ber-
Ihdad

Para fugaha’ berpendapat bahwa wanita yang sedang ber-ihdad
dilarang memakai semua perhiasan yang dapat menarik perhatian laki-laki
kepadanya, seperti perhiasan intan dan selak, kecuali hal-hal yang dianggap
bukan sebagai perhiasan dan dilarang pula memakai pakaian yang dicelup
warna, kecuali warna hitam.

Yang mendorong para ulama, mewajibkan ihdad, secara garis besar

adalah dengan hadits shahih dibawah ini:
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Artinya: “Telah menceritakan padaku Yahya bin Yahya, beliau berkata aku
membaca dihadapan Imam Malik, dari Abdullah bim Abi Bakar, dari
Humain bin Nafi’ dari Zainab binti Abi Salamah, kemudian Zainab
mendatangi Rasul kemudian berkata ya Rasulullah, sesungguhnya anak
perempuanku ditinggal mati oleh suaminya, sedangkan ia mengeluh karena
sakit pada kedua matanya, bolehkah ia mencelaki kedua matanya?
Rasulullah menjawab: Tidak boleh (2x) atau (3x) yang pada masing-
masingnya beliau menyatakan tidak boleh. Kemudian beliau berkata:
sesungguhnya iddahnya adalah empat bulan sepuluh hari, dan
sesungguhnya dahulu ada seorang diantara kamu yang ber-lhdad selama

satu tahun penuh. Humaid berkata, aku bertanya pada Zainab, dan apakah
yang dimaksud dari ber-Ihdad selama satu tahun penuh? Kemudian Zainab

35 Muslim bin Hajjaj, al-Jami’ al-Shohih..., him. 202.
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menjawab, bahwa dahulu terdapat seorang perempuan ketika ditinggal mati
suaminya, dia masuk kerumah kecilnya dan memakai sandal yang lusuh,
dan tidak memaki wangi-wangian dan tidak memakai apapun hingga
melalui satu tahun. (HR. Muslim).

Abu Muhammad menyatakan, bahwa hadits tersebut menunjukkan
kita wajib berpegangan pada pendapat yang mengatakan bahwa ber- ihdad
itu wajib hukumnya.®

Al-Qadhi (Ibn Rusyd) berkata,®” “mengenai suatu perintah yang
datang sesudah larangan, hal ini diperselisihkan oleh para ahli kalam, yakni
apakah perintah itu wajib atau ibahah? Perbedaan pendapat antara fugaha
yang mewajibkannya atas wanita muslimah, bukan wanita Karier,
disebabkan oleh persoalan, karena bagi fugaha yang menganggap ihdad
suatu ibadah (yang tidak dapat dipahami maknanya), maka mereka tidak
mewajibkannya atas wanita karier.

Sementara itu, bagi fugaha’ yang menganggapnya suatu ibadah yang
dapat dipahami maknanya, yaitu untuk menghindarkan pandangan lelaki
kepadanya dan untuk mencegah wanita yang ber-ihdad dari memandang
kepada lelaki, maka mereka mempersamakan antara wanita karier dan
wanita muslimah. Sedangkan fuqaha’ yang lebih meperhatikan segi
pandangan laki-laki kepadanya, bukan pandangan wanita yang ber- ihdad

kepada laki-laki, mereka memisahkan antara wanita yang masih kecil dan

% Abdul Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), him. 305.

37 Nama lengkapnya Abu a-Walid Muhammad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Ahmad
Ibnu Rusyd, lahir di Kota Cordoba pada tahun 520, wafat tehun 595 H atau 1126 M-1198 M, adalah
merupakan filsuf dan fuqaha’ yang lahir diantara keluarga fugha’, pernah menjabat sebagai hakim
pada saat hubungan politik antara Andalusia dan Marrakisy, Abbas Muhammad al-Aqad, Ibn Rusyd,
Sang Filsuf, Mistikus, Fagih dan Dokter, (Yogyakarta: CV. Al-Qolam, 2003), him. 2003.
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wanita dewasa. Karena wanita yang masih kecil itu tidak mengandung
pandangan lelaki kepadanya.®

Fugaha yang mempersamakan wanita-wanita yang ditalak dengan
wanita-wanita yang ditinggal mati suaminya, mereka mendasarkan
pendapatnya kepada segi pemikiran (yakni mengambil pemahaman dari
makna tersirat). Demikian itu, karena tampak jelas dari pengertian ihdad
bahwa tujuannya untuk mencegah pandangan kaum lelaki selama masa
iddah-nya dan untuk mencegahnya dari pendangan kaum lelaki.® Demikian
itu, dalam rangka menutup jalan kerusakan (sadd al-dzari’ah).*

Adapun yang harus dijauhi oleh perempuan yang sedang berkabung
menurut kebanyakan ulama’ ada empat, yaitu:*
a. Memakai wangi-wangian, kecuali sekedar untuk menghilangkan bau

akibat dari haidl, baik dalam bentuk alat mandi atau parfum. Hal ini

didasarkan kepada sabda Nabi yang muttafaq alaih, bunyinya adalah:
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38 |bid.., him. 346-347.

% Tihami dan Sohari, Fikih Munakahat..., him. 350.

40 Sadd al-Dzariah, dalam kajian ilmu Ushul Figh adalah menutup jalan atas hal-hal yang
dapat menyiak-nyiakan perintah dan memanipulasinya, Musthofa Ali Azzarga, alih bahasa, Ade
Sesi Rohayana, (Jakarta: Riora Cipta, 2000), him. 42.

41 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat..., him. 349.

42 |bn Hajar al-‘Astgalani, Bulugh al-Maram..., him. 234.
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Artinya: Dari Ummi Athiyyah r.a. bahwa Rasulullah SAW
bersabda: “Janganlah Seorang wanita berkabung atas kematian seseorang
di atas tiga hari, kecuali yang meninggal adalah suaminya, maka ia harus
berkabung selama empat bulan sepuluh hari. la tidak boleh memakai baju
yang dicelup kecuali baju tenunan Yaman. Tidak boleh memakai celak.
Dan tidak boleh memakai wangi-wangian, kecuali dia suci dari haidl
kemudian mengambil sedikit dari kusti dan adzfar*®* (HR. Muslim dalam
Kitab Shohih Muslim No. 2739).#

b. Menggunakan perhiasan, kecuali dalam batas yang sangat diperlukan.

c. Menghias diri, baik pada badan, muka atau pakaian yang berwarna.

d. Bermalam diluar rumah tempat tinggalnya. Ini didasarkan kepada
pendapat jumhur ulama’ yang mewajibkan perempuan yang kematian
suami untuk ber-iddah dirumah suaminya. Dasar dari pendapat ini adalah

firman Allah Swt, yang berbunyi:

Sl o el 1 (ST £ 36 e U
Artinya: Maka jika dia keluar, tidak ada halangannya bagimu terhadap
apa yang dilakukannya untuk dirinya (QS. Al-Bagarah: 240).

Begitupun ada satu pendapat yang menyatakan bahwa wanita yang
ditinggal mati oleh suaminya wajib melalui masa ihdad-nya dirumah yang
ditempatinya bersama sang suami dan ditempat suaminya meninggal dunia
dirumah itu. Wanita tersebut tidak boleh pindah kecuali keadaan yang
memaksa. Seperti contoh jika ia merasa takut bahaya, dalam kondisi seperti
ini boleh pindah ketempat lain. Misalnya ia merasa ketakutan jika tetap
berada dirumah tersebut atau ia dipaksa untuk pindah dari rumah itu karena

statusnya rumah sewaan. Atau misalnya pemilik rumah menyuruhnya untuk

43 Qusth dan Adzfar adalah dua macam jenis wangi-wangian yang biasa dipakai perempuan
untuk membersihkan bekas haidInya.
4 Harun Zen dan Zenal Mutagin, Terjemah Kitab Bulugh al-Maram..., him.282.
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meninggalkan tempat tersebut atau dengan cara meminta uang sewaan lebih
mahal dari biasanya. Maka kondisi seperti ini bisa pindah dari rumah
tersebut kapan saja untuk menghindari bahaya yang mungkin terjadi.*®
Sabda Nabi Muhammad Saw yang berbunyi:
O oy b Ll 32 of colb, e Salb 106 we 1 o) e e
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Artinya: Dari Jabir r.a, ia berkata: Bibiku telah ditalak tiga kali lali
ia keluar untuk memetik buah kurmanya, kemudian ia berjumpa dengan
seorang laki-laki, lali laki-laki itu mencegahnya. Kemudian bibiku datang
kepada Rasulullah Saw, maka beliau bersabda: “Keluarlah dan petiklah
buah kurmamu, barangkali engkau bisa bersedekah dari itu atau engkau bisa
berbuat kebaikan. (H.R. Muslim).

Perkataan “memetik buah kurma” itu melihat dzahirnya, bahwa
Nabi Saw memberi ijin keluar untuk memetik buah kurma itu menunjukkan
bolehnya keluar kalau ada keperluan dan yang sejenis dengan itu.

Pendapat fugaha’ mengenai hal-hal yang harus dijauhi oleh wanita
ber-ihdad adalah saling berdekatan. Para prinsipnya, semua perkara yang
dapat menarik perhatian kaum laki-laki kepadanya adalah diharamkan
(dilarang).

Dari beberapa hal yang telah dijelaskan diatas mengenai larangan
bagi wanita yang sedang ber-ihdad, dapat disimpulkan bahwa terdapat

beberapa hal yang diperbolehkan bagi mereka, diantaranya:

4 Saleh al-Fauzan, Figih Sehari-Hari, (Jakarta: Gema Insani, 2006), him. 734.
%6 |bn Hajar al-*Astgalani, Bulugh al-Maram..., him. 235.
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a. Memakai wangi-wangian yang tidak berlebihan dan hanya digunakan
untuk sekedar menghilangkan bau badan seorang wanita.

b. Memakai perhiasan ataupun pakaian yang didalamnya tidak sampai
menunjukkan sikap bermewah-mewahan.

Seperti contoh, seorang wanita memakai seragam dinas yang tidak
berwarna hitam. Maka, dia tetap boleh memakainya dengan sederhana,
asalkan sudah menutup auratnya.

c. Boleh keluar rumah sebab adanya kepentingan yang mendesak dan tidak
dapat diwakilkan. Namun hanya sebatas untuk menjalankan kepentingan
tersebut dan tidak boleh melebihi batas daripada waktu untuk
menyelesaikan kepentingan tersebut.

Misal, ketika seorang wanita bekerja sebagai seorang pegawai negeri
dan masih menjalani masa ber-ihdad. Maka dia boleh keluar rumah
hanya untuk menyelesaikan pekerjaannya tersebut, dan jika dia tidak
segera pula setelah selesainya tugas kerja tersebut, maka yang demikian
adalah haram.

B. Penelitian Terdahulu

Untuk menghindari terjadinya pengulangan penelitian maka perlu

diuraikan penelitian terdahulu yang pernah diteliti oleh peneliti lain. Sejauh

pengamatan penulis, sudah ada beberapa karya tulis yang mengangkat tema
yang dibawakan oleh peneliti, antara lain dilakukan oleh:

1. Skripsi atas nama Dita Nuraini, dengan judul “Ihdad Bagi Wanita Karir

Menurut Pandangan Pengelola PSGA UIN Raden Intan Lampung”.
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Penelitian ini berisi tentang bagaimana pandangan pengelola Pusat Studi
Gender dan Anak (PSGA) UIN Raden Intan Lampung mengenai
pelaksanaan ihdad bagi wanita karir. Peneliti menyimpulkan bahwa
menurut pengelola PSGA UIN Raden Intan Lampung wanita karir yang
ditinggal mati oleh suaminya boleh tetap menjalankan aktifitas seperti
biasanya diluar rumah seperti bekerja, asalkan dia tahu batasan-batasan
yang tidak boleh dilakukan.*’

2. Skripsi atas nama Heni, dengan judul “Dilema Praktik Ihdad (Studi
Sosiologi Hukum Pada Masyarakat Islam Kebayoran Lama)”.
Penelitian ini berisi tentang persoalan wanita yang berkewajiban
menjalankan masa berkabung (ihdad) pada masyarakat muslim
Kebayoran Lama. Dari penelitian yang dilakukan, peneliti
menyimpulkan bahwa pelaksanaan ihdad di Kebayoran Lama belum
meberikan hasil maksimal sebab masih banyak diantara masyarakat
yang belum mengetahui tentang Hukum Islam meskipun mayoritas
masyarakat beragama Islam. Sehingga berdampak pada kurang
terealisasikannya ihdad ataupun Hukum Islam yang sesuai dengan
ketentuan hukum. Namun jika dilihat dari sisi sosiologis
pelaksanaannya, ihdad dikalanga masyarakat Kebayoran Lama juga

terlihat sangan dilematis sebab adanya kebutuhan ekonomi yang tinggi

47 Dita Nuraini, Ihdad Bagi Wanita Karir Menurut Pandangan Pengelola PSGA UIN Raden
Intan Lampung, (Lampung: UIN Raden Intan, 2018)
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yang berdampak pada keharusan seorang janda untuk bekerja diluar
rumah guna memenuhi kebutuhan pribadi dan anak-anaknya.*®

3. Skripsi atas nama Ahmad Fahru, dengan judul “lIddah dan Ihdad Wanita
Karir (Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif)”. Penelitian ini
berisi tentang pelaksanaan Iddah maupun Ihdad bagi wanita karir
didasarkan pada ketentuan Hukum Islam dan Hukum Positif negara
Indonesia. Dalam kesimpulannya, peneliti menjelaskan bahwa KHI
menetapkan bahwa masa tunggu bagi wanita yang ditinggal mati
suaminya adalah 130 hari. Sebab pengambilan hukum dalam KHI juga
diambil dari pesan dasar agama. Namun, selanjutnya peneliti juga
memaparkan bahwa pemberlakuan Hukum Islam tidak hanya berdasar
pada ketetapan Allah SWT, akan tetapi juga dengan pertimbangan-
pertimbangan rasional. Sehingga dalam pelaksanaannya juga melihat
kondisi dan situasi yang ada. Dan untuk pembuktian bahwa Hukum
Islam tidak kaku, elastis juga fleksibel diberlakukan beberapa alasan
bagi wanita karir jika keadaan memang mendesak dan diharuskan keluar
rumah, maka boleh untuk keluar rumah dan tetap dilarang menikah.*°

4. Skripsi Achmad Wira Atmaja, dengan judul Syibhul ‘Iddah bagi Suami
dalam Perspektif Fikih Islam dan Kompilasi Hukum Islam. Penelitian
ini berisi tentang bagaimana Sibhul Iddah bagi suami dengan analisis

menggunakan ketentuan dalam Hukum Islam dan KHI. Di dalam

48 Heni, Dilema Praktik Ihdad (Studi Sosiologi Hukum Pada Masyarakat Islam Kebayoran
Lama), (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2010)

49 Ahmad Fahru, Iddah dan Ihdad Wanita Karir (Perspektif Hukum Islam dan Hukum
Positif), (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2015)
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kesimpulannya, peneliti memaparkan bahwa berlakunya Syibhul Iddah
bagi laki-laki dalam beberapa keadaan. Walaupun secara tersurat tidak
dijelaskan dalam al-Qur’an maupun sunnah. Namun, ketentuan tersebut
dapat dipahami secara tersirat.>°

5. Skripsi atas nama Muhammad Yalis Shokhib dengan judul Ihdad Bagi
Perempuan dalam Kompilasi Hukum Islam (Sebuah Analisis Gender).
Penelitian ini berisi tentang analisis Ihdad bagi perempuan dalam KHI
ditinjau dalam perspektif gender. Pada kesimpulannya, peneliti
memaparkan bahwa ihdad dalam KHI dapat dikatakan tidak bias gender,
hal ini karena berkaitan dengan (KHI) pasal 170, Bab XIX, poin satu
dan dua telah jelas menyebutkan bahwa masa berkabung yang
dicantumkan dalam Hukum Islam dengan makna ihdad, adalah berlaku
bagi laki-laki dan perempuan, meskipun dengan bentuk atau cara yang

berbeda.>?

50 Achmad Wira Atmaja, Syibhul ‘Iddah bagi Suami dalam Perspektif Fikih Islam dan
Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2013)

51 Muhammmad Yalis Shokhib, lhdad bagi Perempuan dalam Kompilasi Hukum Islam
(Sebuah Analisis Gender), (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2010).



